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LAMPIRAN 

Panduan Wawancara Mendalam 

Judul Penelitian : “Perilaku Komunikasi dan Imitasi Komunitas BLINK 

Terhadap Budaya Lokal di Kota Makassar” 

1. Karateristik Informan 

● Nama: 

● Jenis Kelamin: 

● Umur: 

● Menjadi BLINK sejak (tahun): 

● Marchendise BLACKPINK yang dimiliki: 

● Alasan Tertarik Bergabung menjadi BLINK: 

 

2. Pertanyaan-pertanyaan terkait rumusan masalah 1 (perilaku komunikasi) 

● Apakah Anda merasa ada yang berubah dari perilaku Anda sejak 

menjadi BLINK? 

● Apa saja bentuk perilaku verbal (seperti cara berbicara, mendengarkan, 

atau menulis) yang berubah sejak Anda menjadi BLINK? 

● Apa saja bentuk perilaku nonverbal (seperti gerakan tubuh, cara 

berpakaian, atau cara mengekspresikan diri) yang berubah sejak Anda 

menjadi BLINK? 

 

3. Pertanyaan-pertanyaan terkait rumusan masalah 2 (perilaku imitasi) 

● Apakah Anda pernah mengikuti perilaku verbal maupun nonverbal dari 

BLACKPINK atau dari anggota komunitas BLINK lainnya ? 

● Perilaku verbal (seperti cara berbicara, mendengarkan, atau menulis) 

apa sajakah yang pernah Anda ikuti/tiru selama menjadi BLINK? 

● Apakah Anda menampilkan secara langsung bentuk-bentuk perilaku 

verbal yang Anda ikuti/tiru sejak menjadi BLINK?  

● Apakah bentuk peniruan perilaku verbal tersebut hanya Anda lakukan 

saat mengikuti kegiatan dari komunitas BLINK Makassar? Mengapa? 

● Perilaku nonverbal (seperti gerakan tubuh, cara berpakaian, atau cara 

mengekspresikan diri) apa sajakah yang pernah Anda ikuti/tiru selama 

menjadi BLINK? 

● Apakah Anda menampilkan secara langsung bentuk-bentuk perilaku 

nonverbal yang Anda ikuti/tiru sejak menjadi BLINK? 

● Apakah bentuk peniruan perilaku nonverbal tersebut hanya Anda 

lakukan saat mengikuti kegiatan dari komunitas BLINK Makassar? 

Mengapa? 



 

 
 

● Apakah kegiatan yang diselenggarakan oleh komunitas BLINK 

Makassar membawa pengaruh bagi proses peniruan perilaku verbal 

maupun nonverbal yang Anda lakukan? 

● Bagaimana pengaruh kegiatan komunitas BLINK Makassar terhadap 

proses peniruan perilaku yang Anda lakukan? 

 

4. Pertanyaan-pertanyaan terkait rumusan masalah 3 (dampak budaya populer 

terhadap budaya lokal) 

● Apa yang Anda ketahui tentang budaya lokal? 

● Sebagai penggemar budaya populer Korea (BLINK), apakah Anda 

masih menjalankan dan melestarikan budaya lokal? 

● Apakah dengan masuknya budaya populer Korea di Indonesia, 

khususnya di Kota Makassar ini dapat menghilangkan nilai-nilai 

budaya lokal? (Kalau iya kenapa, kalau tidak kenapa) 

● Antara budaya lokal dan budaya populer Korea, manakah yang lebih 

Anda minati? Kenapa? 

● Menurut Anda, bagaimanakah cara menumbuhkan kesadaran dari 

masyarakat khususnya BLINK di Kota Makassar ini agar tetap 

melestarikan/menanamkan nilai-nilai budaya lokal di tengah-tengah 

maraknya budaya populer (Korea) ini? 
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